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A. Penegasan Judul 
 Untuk menghindari terjadinya kekeliruan terhadap 
pemahaman dan untuk memberikan penjelasan pada skripsi yang 
memiliki judul      “Sinergitas Guru PAI dan BK Dalam 
Menjaga Kedisiplinan Peserta didik di SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung”,”dengan demikian akan”diberikan“penjelasan 
tentang istilah-istilah judul tersebut”yaitu: 
1. Sinergitas  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sinergitas 
berasal dari kata sinergi yang berarti melakukan kegiatan 
gabungan yang mempunyai pengaruh besar.
1
 
Menurut Covey yang dikutip melalui jurnal pembangunan 
pada student jurnal mengartikan sinergisitas sebagai 
“kombinasi atau panduan unsur atau bagian yang dapat 
menghasilkan keluaran lebih baik dan lebih besar daripada 
ikerjakan sendiri-sendiri, selain itu gabungan beberapa unsur 
akan menghasilkan suatu produk yng lebih unggul. Covey 
menambahkan sinergitas akan mudah terjadi bila komponen-
komponen yang ada mampu berpikir sinergi, terjadi kesamaan 
pandang dan saling menghargai”.
2
 
Setelah mengutip pendapat mengenai sinergitas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa sinergitas adalah bentuk kegiatan 
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gabungan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk 
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. 
Sinergitas yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan guru BK untuk 
mencapai kedisiplinan peserta didik dengan cara saling 
memahami dan membantu terhadap aktivitas masing-masing. 
2. Disiplin  
  Disiplin merupakan suatu sikap yang tegas berwibawa 
dalam bertindak untuk mentaati segala peraturan yang telah 
ditetapkan.  Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah 
disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk 
pada kegiatan belajar mengajar. Istilah bahasa inggris lainnya, 
berarti tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan 
diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan atau 
menyempurnakan sesuatu sebagai kemampuan mental atau 
karakter moral, hukuman yang diberikan untuk melatih atau 




  Setelah mengutip beberapa pengertian mengenai 
disiplin , maka penulis dapat menyimpulkan  bahwa disiplin 
adalah sikap tertib dan mengendalikan tingkah laku sebagai 
kemampuan mental yang baik bagi seseorang. 
  Kedisiplinan yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah sikap peserta didik yang patuh terhadap peraturan dan 
tata tertib di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
3. SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 
 Adalah suatu lembaga pendidikan formal pada jenjang 
sekolah menengah yang berada dibawah naungan Dinas 
Pendidikan Kota Bandar Lampung yang dalam hal ini menjadi 
objek lokasi penelitian. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini suatu penelitian untuk 
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mengungkapkan dan membahas secara lebih mengenai 
Sinergitas Guru PAI dan Guru BK dalam Menjaga 
Kedisiplinan Peserta Didik yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan dalam berupaya menjaga kedisiplinan peserta didik 
di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Sebagai calon pendidik penulis terpanggil ingin meneliti 
mengenai kedisiplinan di dalam pendidikan. 
2. Karena Sinergitas untuk menjaga kedisiplinan peserta didik ini 
tepat”diterapkan pada peserta didik”di sekolah”yang saya teliti, 
sehingga”akan membawa pengaruh”terhadap sikap dan 
perilaku”mereka”untuk membekali mereka menjadi pribadi 
yang disiplin. 
3. Serta judul ini tepat untuk”diterapkan dan belum pernah 
diteliti”di sekolah”tersebut maka data yang diperoleh”dapat 
relevan ”baik  ”dari” data primer”maupun data”sekundernya. 
 
C. Latar Belakang Penelitian 
 Menurut Chairul Anwar pendidikan merupakan bagian 
penting dari kehidupan sekaligus membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi lebih ditentukan oleh 
instingnya. Sedangkan manusia belajar merupakan rangkaian 




 Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting 
bagi perkembangan manusia, karena dengan adanya pendidikan 
diharapkan dapat membantu proses perkembangan ke tingkat yang 
lebih baik. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari program 
bimbingan dan konseling. Khususnya bimbingan konseling di 
sekolah agar pribadi dan kedisiplinan manusia dapat berkembang 
secara optimal dan dapat memahami setiap aspek kehidupannya 
baik jasmani maupun rohani, maupun dunia akhirat. 
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 Dalam dunia pendidikan, psikologi pendidikan sangat 
diperlukan. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat mengenali peseta 




 “Pendidikan juga penting diselenggarakan untuk 
meningkatkan pengetahuan, mengembangkan segala potensi yang 
ada dalam diri peserta didik dan mengembangkan keterampilan 
dasarnya sesuai dengan karakteristik perkembangan yang akan 
membentuk mereka menjadi manusia yang bermartabat serta dapat 
berperan aktif di masyarakat. Sesuai dengan Undang-undang dan 
Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3. 
 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Taha 
ayat 114 sebagai berikut : 
يِمهىٱىّلَلهىٱىَفَتَعََٰلى ٍَ ۡ ِىىۡۡلَق  ىٱىل ىب ىَتۡعَجۡو ۡرَءانِىٱَوََل ىإََِلَۡمىىۡىله ۡلََضٰٓ نىيه
َ
ىأ ٌَِىَقۡبِو
ّهى اىىۥ ىوَۡحيه ٍٗ ىزِۡدِِنىِعۡي ِ ىى١١٤َوكهوىَرب 
  Artinya :”Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah  kamu  tergesa-gesa  membaca Al qur´an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan 
katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan" (Q.S. Taaha:114)6 
 
Surah Taha ayat 114 tersebut menegaskan bahwa Dialah yang 
Maha Tinggi, dan amat luas ilmunya itu dapat mengatur segala 
sesuatu dan membuat peraturan-peraturan untuk keselamatan dan 
kebahagiaan umat Islam. Dan ayat ini juga memerintahkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, supaya memohon kepada Allah SWT 
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tambahan Ilmu yang dimiliki akan lebih berharga dari emas. 
Dengan ilmu manusia bisa meraih segalanya.     
Pada zaman modern seperti saat ini, semakin mudah 
mendapatkan informasi dengan canggihnya teknologi, sering 
terjadi pergaulan bebas di kalangan masyarakat, para remaja 
menempati posisi yang kurang aman.
7
 
Berkaitan dengan hal tersebut sekolah berkewajiban 
mempersiapkan anak-anak menjadi warga Negara yang 
mengetahui dan menjalankan hak dan kewajibannya. Khusus bagi 
bangsa dan Negara Indonesia fungsi tersebut diwujudkan dalam 
bentuk meneruskan nilai-nilai luhur pandangan hidup bangsa 
berdasarkan Pancasila dalam pembentukan sikap mental anak-
anak. Dari terbentuknya sikap mental pada anak-anak maka 
kedewasaan anak sebagai makhluk individu dan makhluk sosial 
dapat terwujud sehingga mengantarkan anak pada pribadi yang 
berkemampuan berdiri sendiri baik terhadap diri sendiri dan 
masyarakat maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga 
tercapai kebahagiaan hidup lahir batin bagi diri sendiri serta 
keluarga dan masyarakat sekitarnya. 
Dalam Islam telah ditegaskan bahwa kemajemukan umat 
manusia adalah kenyataan Ilahi bukan buatan manusia. Manusia 
pada dasarnya memiliki kewajiban untuk menyampaikan dan 
menyiarkan kebajikan. Tugas paa dai adalah bagaimana mengajak 
umat melaksanakan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran.
8
 
Seseorang baru dikatakan memiliki kesempurnaan iman 
apabila dia memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia, karena 
akhlak mulia merupakan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 
masalah akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok 
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ajaran Islam yang harus diutamakan untuk ditanamkan atau 
diajarkan kepada anak didik. Adapun salah satu sikap yang 
merupakan akhlak terpuji manusia adalah disiplin.
9
 
Dalam tujuan pendidikan terdapat tiga tujuan yaitu tujuan 
pendidikan mengenai ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. Kedisiplinan merupakan tujuan pendidikan yang 
termasuk ke dalam ranah afektif yaitu tentang sikap yang baik atau 
akhlak mulia. 
Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
dalam dunia Islam mengandung berbagai ajaran yang amat 
memerlukan kedisiplinan, sebab dari situ bangunan jiwa akan 
membentuk keteraturannya. Seperti disiplin dalam melaksanakan 
sholat lima waktu dalam sehari semalam. 
Dari pernyataan diatas penulis dapat memberi pengertian 
bahwa pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan 
peserta didik dengan segala potensinya meliputi aspek kognitif, 
aspek afektif dan psikomotor, pengembangan pada aspek afektif 
diantaranya adalah kedisiplinan. 
Disiplin merupakan suatu bentuk perilaku patuh dan taat 
terhadap peraturan yang berlaku, kepatuhan itu lebih ditekankan 
pada kesadaran diri bukan karena paksaan. Kenyataan yang terjadi 
pada lingkungan sekolah, anak selalu kurang disiplin dan kurang 
memiliki rasa tanggung jawab di sekolah, tidak membuat 
pekerjaan rumah, mencoret coret bangku, pada saat upacara 
bendera tidak tertib, tidak berpakaian dengan rapi, sering 
berkelahi, kurang hormat pada guru. Hal ini merupakan dasar 
dalam pembetukan watak dan kepribadian siswa. Jika kebiasaan 
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ini tidak menemukan pemecahan masalahnya maka tujuan 
pendidikan nasional akan sulit terwujud.
10
 
Adapun yang berperan terhadap fungsi pendidikan 
tersebut yaitu guru. Sebagai pendidik, guru harus membantu 
murid-muridnya agar mencapai kedewasaan secara optimal. 
Artinya kedewasaan  yang sempurna (sesuai dengan kodrat yang 
dipunyai murid). Dalam peranan ini guru harus memperhatikan 
aspek-aspek pribadi setiap murid antara lain kematangan, 
kebutuhan, kemampuan, kecakapannya dan sebagainya agar 




Guru PAI berperan aktif di sekolah, yaitu mendidik serta 
membimbing peserta didik dengan memberikan pemahaman 
tentang perilaku moral dan akhlak yang baik sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat dan juga nilai agama.
12
 
Tujuan pendidikan adalah untuk menghasilkan manusia 
yang utuh artinya manusia yang memiliki kecerdasan pada semua 
aspeknya yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan 
sangat berperan untuk membentuk aspek afektif yang dalam hal 
yaitu akhlak mulia termasuk kedisiplinan. 
Membina kedisiplinan di sekolah merupakan kendali dari 
guru Bimbingan Konseling. Dengan adanya layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah dapat dijadikan sebagai metode guru 
dalam memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa sesuai 
dengan ajaran Alquran dan Hadis, dengan menerapkan nilai-nilai 
keagaman sebagai pegangan atau landasan siswa dalam mengatasi 
segala permasalahan yang dihadapinya. Bimbingan yang diberikan 
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di sekolah menengah merupakan bidang khusus dalam keseluruhan 
pendidikan sekolah, yaitu memberikan pelayanan yang ditangani 
oleh para ahli yang telah dipersiapkan untuk itu. Tujuan dari 
pemberian bimbingan ialah agar setiap siswa berkembang sejauh 
mungkin dan mengambil manfaat sebanyak mungkin dan 
pengalamannya di sekolah. 
13
 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah 
merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan 
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta 
perencanaan dan pengembangan karir. 
Pelayanan bimbingan dan konseling memfasilitasi 
pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok dan/atau 
klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 
perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. 
Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan 
serta masalah yang dihadapi peserta didik.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan, setiap peserta didik 
harus mempunyai sikap dan perilaku yang dapat menunjang 
keberhasilan di masa depan. Salah satu sikap yang harus 
dikembangkan pada diri peserta didik yaitu sikap disiplin dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu di sekolah, di rumah, maupun di 
masyarakat. Disiplin sangat penting khususnya bagi perkembangan 
peserta didik dan diperlukan supaya peserta didik dapat belajar dan 
berperilaku dengan cara yang dapat diterima di lingkungan dimana 
peserta didik berada. 
Disiplin merupakan suatu perilaku yang harus dilakukan 
oleh semua orang dalam mentaati peraturan-peraturan atau norma-
norma yang  berlaku dalam masyarakat, sekolah maupun Negara. 
Disiplin sudah tidak asing lagi terdengar di telinga individu dan 
banyak sekali macam-macam disiplin diantaranya disiplin lalu 
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lintas, disiplin belajar, disiplin tata tertib sekolah, dan disiplin 
bekerja. Dalam penelitian yang akan penulis tulis hanya berpusat 
pada disiplin tata tertib sekolah.   
Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses 
pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak 
tertib kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran 
yang terjadi sudah dianggap biasa dan untuk memperbaiki keadaan 
yang demikian tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari 
berbagai pihak untuk mengubahnya salah satunya penerapan 
disiplin yang dilakukan gyru terhadap peserta didik, sehingga 
berbagai jenis pelanggaran terhadap tata tertib sekolah dapat 
dicegah. 
Dengan disiplin semua peserta didik bersedia untuk patuh 
dan mengikuti peraturan tertentu dan larangan tertentu. Kesediaan 
macam ini harus dipelajari dan harus sabar diterima dalam rangka 
memelihara kepentingan bersama atau memelihara kelancaran 
tugas-tugas di sekolah. Manfaat lain dari adanya disiplin adalah 
peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan baik, positif, dan 
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.
14
   
Dalam hal ini, yang berperan penting untuk membina 
sikap murid serta menjaga kedisiplinan murid di sekolah yang 
tujuannya tidak hanya di lingkungan sekolah akan tetapi juga 
dalam lingkungan keluarga, dari sekian banyak guru bidang studi, 
guru PAI dan guru BK mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menjaga kedisiplinan peserta didik, yang dimana seorang 
guru PAI memberikan pemahaman tentang disiplin waktu untuk 
beribadah dan melakukan kebaikan lainnya dan guru BK sebagai 
mediator untuk mengarahkan dan membina peserta didik tentang 
peraturan dan tata tertib Sekolah. 
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Guru agama mempunyai kewajiban dalam membimbing 
siswanya sebagai wujud tanggung jawabnya dalam mengampu 
mata pelajaran yaitu pendidikan agama Islam, di dalam materi 
yang disampaikan oleh guru agama mengandung materi bimbingan 
agama yang baik untuk siswanya dalam berperilaku. Hal tersebut 
seharusnya dapat menjadikan hubungan kinerja yang baik dengan 
guru BK dalam mengatasi kenakalan atau ketidakdisiplinan peserta 
didik di sekolah. Karena banyak siswa yang melakukan perbuatan-
perbuatan yang melanggar tata tertib sekolah. Di antaranya, 
terlambat masuk sekolah, membolos, tidak mengikuti sholat 
berjamaah sesuai yang dianjurkan dan menjdi tata peraturan 
sekolah dan merokok. 
Dari hasil observasi awal yang saya lakukan di SMP 
Al-Kautsar Bandar Lampung, saya mengamati beberapa siswa 
yang melanggar peraturan dan tata tertib sekolah. 
Di bawah ini merupakan anak-anak yang melakukan 
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah (tidak disiplin). 
Tabel 1 
Permasalahan kedisiplinan peserta didik di SMP Al-
Kautsar Bandar Lampung 
No  Inisial 
Nama 
L/P Jenis Pelanggaran Jumlah 
Pelanggaran 




2 BW L Membuat keributan di 
dalam kelas  
6 
3 BS L Tidak patuh peraturan 4 
4 ST P Tidak tepat waktu 







5 TAP P Tidak tepat waktu 
datang dan pulang 
sekolah 
4 
6 GIM L Tidak patuh peraturan 3 
7 MHD L Tidak patuh peraturan 5 
8 MAH L Tidak patuh peraturan 3 








  Hasil Observasi penulis terhadap catatan guru piket 
bulan Februari 2020 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 
kedisiplinan peserta didik SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 
masih belum optimal, itu dilihat dari banyaknya peserta didik 
yang memiliki kedisiplinan rendah. Apabila perilaku disiplin 
tersebut tidak dikembangkan maka hal ini akan berakibat tidak 
tercapainya perkembangan potensi dengan baik bahkan akan 
menjadi kebiasaan buruk bagi peserta didik. Agar peserta didik 
tidak mengalami hal tersebut, maka guru BK sebagai pendidik 
juga harus bisa membantu mengembangkan perilaku disiplin 
peserta didik melalui keahlianya. 
Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, 
melainkan perlunya kesadaran diri, latihan, dan kebiasaan. 
Maka dari itu kedisiplinan pada peserta didik harus dibina 
dijaga juga ditingkatkan. Kedisiplinan peserta didik tidak hanya 
ditingkatkan dengan teguran secara verbal karena kurang 
berdampak pada peserta didik.
15
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan 
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Tugas-tugas pendidik untuk mengembangkan peserta 
didik secara utuh dan optimal sesungguhnya merupakan tugas 
bersama yang harus dilaksanakan oleh guru, konselor, dan 
tenaga pendidik lainnya sebagai mitra kerja. Dalam hubungan 
fungsional kemitraan antara konselor dan guru, antara lain 
dapat dilakukan melalui kegiatan rujukan (referral).
16
  
Bila dilihat dari tugas dan fungsi guru, salah satu tugas 
dan fungsi guru mata pelajaran dalam hal ini adalah guru 
agama, dan guru bimbingan dan konseling adalah memberikan 
bimbingan dan konseling untuk siswanya. Akan tetapi pada 
realitasnya, konselor atau yang disebut guru BK tugasnya 
adalah mengurus para siswa yang melanggar peraturan, 
sehingga guru BK dianggap sebagai polisi sekolah. Padahal 
semua persoalan murid tidak harus langsung diserahkan kepada 
guru BK. Guru-guru lain juga dapat menangani persoalan yang 
ringan seperti murid membolos, tidak pakai seragam sekolah 
dengan rapi, terlambat masuk sekolah, dan lain-lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Sinergitas Guru PAI 
dan Guru BK dalam Menjaga Kedisiplinan Peserta Didik di 
SMP Al-Kautsar Bandar Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
   Untuk mempermudah penulisan serta menganalisis 
hasil penelitian. Maka penelitian ini difokuskan terhadap 
menjaga kedisiplinan peserta didik yang dilakukan oleh guru PAI 
dan Guru BK yang meliputi tujuan sosial dan keagamaan yang 
dilakukan dalam rangka menjaga Kedisiplinan peserta didik 
melalui pembinaan, pembiasaan dan keteladanan serta faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan tersebut. 
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E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sinergitas guru PAI dan guru BK dalam 
menjaga 
 kedisiplinan peserta didik di SMP  Al-Kautsar Bandar 
Lampung ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sinergitas guru 
PAI dan  
 Guru BK dalam menjaga kedisiplinan peserta didik di 
SMP Al- 
 Kautsar Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan utama penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sinergitas guru PAI dan guru BK dalam 
menjaga  
 kedisiplinan peserta didik. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
sinergitas guru  
  PAI dan guru BK dalam menjaga kedisiplinan peserta 
didik di  
  SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
bermanfaat secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini: 
1. Secara Teoritis 
a. Memperkaya referensi tentang sinergitas. 
b. Mengetahui bagaimana membina kedisiplinan anak 
melalui  
 sinergitas berbagai komponen 
2. Secara Praktis 
 Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai   berikut: 
a. Bagi Sekolah 
14 
 
Penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif 
terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung. 
b. Pendidik, 
Penelitian ini iharapkan dapat memberikan pengalaman 
bermanfaat dalam meningkatkan perkembangan 
perilaku disiplin peserta didik dan dari pengalaman 
tersebut diharapkan guru dapat memberikan 
pemahaman melalui keteladanan perilaku serta 
menjadikan peserta didik mencerminkan identitas diri 
yang baik Di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
H. Penelitian Relevan 
 Sebagai upaya menghindari asumsi plagiasi hasil karya 
ilmiah, maka peneliti telah mengadakan penelusuran terhadap 
beberapa karya ilmiah. Berdasarkan penelusuran yang telah penulis 
lakukan, memang belum ada penelitian yang membahas secara 
khusus tentang sinergitas guru agama dan guru BK dalam menjaga 
kedisiplinan peserta, namun ada beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan penulis susun.   
 Hal ini menunjukkan bahwa skripsi ini bukanlah satu-
satunya skripsi yang membahas tentang sinergitas untuk menjaga 
kedisiplinan di sekolah. Sebagai telaah pustaka dan bahan 
perbandingan, penulis kemukakan beberapa  penelitian yang 
relevan sesuai dengan tema skripsi penulis, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustya Intansari/Peningkatan 
budaya disisplin siswa di sekolah dasar negeri selotapak no.424 
trawas mojokerto/skripsi/2015, Penelitian ini Menggunakan 
metode kualitatif, temuannya adalah disiplin dalam menaati 
peraturan, kebersihan dan yang paling utama yaitu disiplin 
waktu, persamaan dengan penelitian penulis yaitu 
menggunakan metode kualitatif, dan penelitian bertujuan untuk 
membina kedisiplinan peserta didik, perbedaannya yaitu 
penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah dasar. 
2. Himawan Puput Raharjo Strategi guru PAI dalam 





di SMA Muhammadiyah  5 Karanganyar, Jateng, Karang 
Anyar/ SKRIPSI/ 2017), Penelitian ini Menggunakan metode 
kualitatif, temuan penelitiannya adalah memberikan pujian bagi 
siswa yang masuk sekolah tepat waktu, memberikan nasihat 
yang baik melalui cerita risalah, memberikan sanksi bagi siswa 
yang terlambat masuk kelas dengan menulis kalimat istighfar 
sebanyak 100 kali beserta surat pernyataan agar tidak 
mengulanginya lagi, persamaan dengan penelitian penulis 
adalah Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa, perbedaannya adalah Penelitian ini di 
lakukan di jenjang SMA. 
3. Anas Purwantoro/Upaya Sekolah Dalam meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa MTsN Ngemplak, Sleman Yogyakarta, 
Penelitian ini Menggunakan metode kualitatif, temuannya 
adalah kedisiplinan dilakukan oleh guru yaitu tepat waktu 
masuk kelas dan mengakhiri jam pelajaran, selalu berpakaian 
dengan rapi, dan selalu mematuhi kode etik guru di madratsah, 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu Penelitian bertujuan 
untuk meningkatkan kedisiplinan, Penelitian ini di lakukan di 
jenjang MTsPenelitian ini Menggunakan metode kualitatif, 















Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sinergitas 
berasal dari kata sinergi yang berarti melakukan kegiatan 
gabungan yang mempunyai pengaruh besar.
17
 
Sinergitas berasal dari kata sinergi, dapat disebut pula dengan 
sinergisme ataupun sinergisitas. Dalam kata pengantar pada Jurnal 
Rencana pembangunan Jangka Menengah tahun 2005-2010 
Sulawesi Utara Karya Sarundajang mengatakan, sinergi 
mengandung arti kombinasi unsur atau bagian yang dapat 
menghasilkan pengeluaran yang lebih baik atau lebih baik besar.  
Menurut Covey yang dikutip melalui jurnal pembangunan 
pada student jurnal mengartikan sinergisitas sebagai “kombinasi 
atau panduan unsur atau bagian yang dapat menghasilkan keluaran 
lebih baik dan lebih besar daripada ikerjakan sendiri-sendiri, selain 
itu gabungan beberapa unsur akan menghasilkan suatu produk yng 
lebih unggul. Covey menambahkan sinergitas akan mudah terjadi 
bila komponen-komponen yang ada mampu berpikir sinergi, 
terjadi kesamaan pandang dan saling menghargai”.
18
 
Melalui dua pengertian diatas penulis menarik kesimpulan 
bahwa sinergitas dapat diartikan kegiatan gabungan atau kerjasama 
yang dilakukan guna mendapatkan hasil yang lebih maksimal 
dengan terhubung oleh beberapa peran yang berbeda namun terkait 
di dalamnya.   
Kerja sama guru Agama dan guru BK merupakan kegiatan 
untuk mencapai hasil terbaik dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab dan standar kompetensi sebagai guru mata 
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pelajaran dan guru BK yang telah diamanahkan oleh atasannya 
yaitu kepala sekolah dalam mengajar dan mendidik siswa dalam 
mencapai visi dan misi sekolah. Dari hubungan kinerja yang baik 
itu, diharapkan dapat memberikan pengaruh yang besar dan hasil 
yang baik terhadap sekolah dalam mewujudkan visi dan misi 
sekolah. 
B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Pengertian guru pendidikan agama Islam adalah orang 
yang memberikan materi pengetahuan agama Islam dan juga 
mendidik murid-muridnya, agar mereka kelak menjadi manusia 
yang taqwa kepada Allah SWT. Di samping itu, guru agama 
Islam juga berfungsi sebagai pembimbing agar para murid 
sejak mulai sekarang dapat bertindak dengan prinsip-prinsip 
Islam dan dapat mempraktikkan syariat Islam.
19
  
Di dalam Al-Qur’an dan as-Sunah yang merupakan 
sumber utama ilmu pendidikan Islam, terdapat sejumlah istilah 
yang mengacu kepada istilah pendidik. Istilah tersebut antara 
lain al-murabbi, al-mu‟allim, almuzakki, al-ulama‟, al-
rasikhuna fi al-„ilm, ahl-al-dzikr, al-muaddib, al mursyid, al-
ustad, alul al-bab, ulu al-nuha, al-faqih dan muwai‟id. Adanya 
makna-makna tersebut menunjukkan bahwa seorang pendidik 
dalam ajaran Islam memiliki peran dan fungsi yang amat luas. 
Ketika berperan sebagai orang yang menumbuhkan, membina, 
mengembangkan potensi anak didik serta membimbingnya 
maka ia disebut al-murabbi; ketika berperan sebagai pemberi 
wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan ia disebut sebagai 
almu’allim; ketika ia membina mental dan karakter seseorang 
agar memiliki akhlak mulia, maka ia disebut al-muzakki; ketika 
berperan sebagai peneliti yang berwawasan transendental serta 
memiliki kedalaman ilmu agama dan ketaqwaan yang kuat 
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kepada Allah maka ia disebut al „ulama‟; ketika dapat berfikir 
mendalam dan menangkap makna yang tersembunyi maka ia 
disebut al-rasikhuna fi al-„ilm; ketika tampil sebagai pakar 
yang mumpuni dan menjadi rujukan ia disebut ahl al-dzikr; 
ketika ia dapat mensinergikan hasil pemikiran rasional dan 
hasil perenungan emosional, maka ia disebut ulul al-bab; ketika 
ia membina kader-kader masa depan bangsa yang bermoral, 
maka ia disebut al-mu‟addib; ketika ia menunjukkan sikap 
yang lurus dan menanamkan kepribadian yang jujur maka ia 
disebut sebagai al-mursyid; ketika berperan sebagai ahli agama, 
maka ia disebut fakih.20 
Menurut para ahli bahasa, kata Murabbi berasal dari kata 
rabba yurabbi yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh, 
dan mendidik. 
Sementara kata mu’allim merupakan bentuk isi fa‟il dari 
„allama yu‟allimu yang biasa diterjemahkan mengajar atau 
mengajarkan.
21
 Hal ini sebagaimana ditemukan dalam firman Allah 
SWT sebagai berikut : 
ًَى آءَىٱَءاَدَمىىوََعيَ ٍَ ۡس
َ
ىىۡۡل ىلََعَ ًۡ ىَعَرَضهه ًَ ََهاىثه ئَِهةِٱُكه َلٰٓ ٍَ ۡ ۢنِبىىل
َ




Artinya : “Dan  Dia  mengajarkan  kepada  Adam  nama - nama  
(benda - benda)  
seluruhnya, kemudian  mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 
jika kamu  
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mamang benar orang-orang yang benar!”(Q.S. Al-
Baqarah:21) 22 
 
Jadi, pengertian Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru 
yang mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mempunyai 
kemampuan sebagai pendidik dengan pendidikan agama serta 
bertanggung jawab terhadap peserta didik. Guru pendidikan Agama 
Islam adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-
Qur’an Hadits, Fiqih, SKI di sekolah atau madrasah.
23 
Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebagian 
dilakukan dengan bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk 
memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 
membiasakan dan lain-lain. Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru 
sebagian besar adalah mendidik dengan cara mengajar.
24
 
2) Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI  
  Menurut al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah 
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan serta 
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan Islam 
yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
3) Kompetensi Guru PAI 
 Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan 
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan hidupnya secara optimal. Adapun peranan guru 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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a. Guru Sebagai Educator (Pendidik) Sebagai seorang pendidik 
guru harus memiliki cakupan ilmu yang cukup luas. Sebagai 
pendidik, yang”mengarahkan peserta didik pada tingkat 




b. Guru Sebagai Pengajar, Kegiatan belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, 
kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi.
26
 
c. Sebagai pemimpin, yang memimpin, mengendalikan kepada 
diri sendiri peserta didik dan masyakat yang terkait, terhadap 
barbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, 
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi 
atas program pendidikan yang dilakukan. 
d. Guru Sebagai Pembimbing Guru dapat diibaratkan sebagai 
pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan 
itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut 
fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 




4) Sifat-sifat Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, sifat-sifat guru adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru hendaknya robbani dalam segala tujuan, tingkah laku 
dan   pola pikirnya. 
b. Guru hendaknya ikhlas dalam pekerjaannya. 
c. Guru hendaknya mempunyai sifat sabar dalam mendidik.  
Maksudnya,  guru hendaknya dapat dijadikan sebagai contoh 
                                                             
25
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Strategi dan 
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 37 
26
 Ibid, E.Mulyasa, h. 38 
27
 Ibid,E.Mulyasa, h. 41 
22 
 
dalam amal dan  perbuatannya.  Firman Allah dalam surat ash-
Shaff ayat 2-3:  
َهاى ي 
َ
ََىٱَيٰٓأ اىََلىَتۡفَعيهِنوَنىىََّلِي ٌَ هِنوَنى ِنول ىَتله ًَ ِ ِهِنواْىل ٌَ ىى٢َءا
َى ۡلًتاىِعَِدىىَنبه اىََلىَتۡفَعيهِنوَنىىّلَلِىٱٌَ ٌَ هِنواْى ِنول نىَتله
َ
ىى٣أ
Artinya : “Wahai  orang – orang  yang  beriman, kenapakah 
kamu mengatakan  sesuatu  yang  tidak  kamu  kerjakan  Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan (Q.S. Ash-Shaff:2-3)28 
d. Guru hendaknya bersifat jujur dalam menyampaikan apa yang 
 diserukan kepada anak didik. 
e. Guru hendaknya selalu membekali diri dengan berbagai macam 
ilmu  dan terus menerus mengadakan pengkajian. 
f. Guru hendaknya menguasai berbagai macam metode pelajaran 
dan  menggunakannya dengan tepat. 
g. Guru hendaknya mampu mengadakan pengelolaan terhadap 
siswa serta  tegas dan dapat berlaku adil.  
h. Guru hendaknya memahami jiwa anak, sehingga dapat 
memperlakukan  siswanya sesuai dengan kemampuannya.  
  
C. Guru Bimbingan Konseling 
1) Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang 
bertugas memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan 
secara ilmiah dan profesional sehingga guru bimbingan dan 
konseling harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik 




Konselor disebut juga dengan guru pembimbing yaitu 
orang yang bertanggung jawab mencerdaskan anak bangsa. 
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Setiap hari guru pembimbing meluangkan waktu demi 
kepentingan anak didik. Bila suatu ketika ada anak didik yang 
tidak hadir di sekolah, guru pembimbing menanyakan kepada 
anak-anak yang hadir, apa sebab tidak hadir ke sekolah. 
Guru pembimbing adalah salah satu tenaga 
kependidikan yang mengemban sebagaian tugas kependidikan 
di sekolah, yaitu terlaksananya kegiatan bimbingan konseling 
yang mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan seperti 
individu, sosial, kesusilaan, dan keberagaman.
30
 
2) Macam-macam Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Peran Sebagai Motivator 
 Keberadaan guru bimbingan dan konseling di sekolah 
untuk memberikan motivasi kepada siswa baik dalam 
hubungannya dengan proses belajar mengajar maupun 
dengan kedisiplinan dan memotivasi siswa lebih giat, lebih 
maju dan lebih meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Muhammad Surya, guru bimbingan konseling di 
sekolah berperan sebagai motivator keseluruhan kegiatan 
belajar siswa, yakni konselor diharapkan mampu untuk: 
(1) membangkitkan dorongan siswa untuk belajar, (2) 
menjelaskan seberapa konkret kepada siswa tentang apa 
yang harus dilakukan pada akhir pelajaran, (3) 
memberikan ganjaran untuk prestasi yang dicapai di 




b. Peran sebagai pengembangan pembelajaran 
 Selain sebagai motivator, guru bimbingan dan 
konseling di sekolah berperan memberikan layanan kepada 
para siswa agar mereka memiliki pribadi yang baik dan 
dapat berkembang secara optimal melalui proses 
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pembelajaran dan bimbingan secara efektif di sekolah
32
 
artinya, peran sebagai pengembanagn pembelajaran lebih 
banyak berhubungan dengan proses dan hasil belajar. 
c. Peran Penunjang Kegiatan Pendidikan 
 Tugas pendidik siswa adalah tugas sebagai guru di 
sekolah, termasuk guru bimbingan dan konseling. Menurut 
Hallen, peran bimbingan dan konseling di sekolah lebih 
sebagai penunjang kegiatan pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Peran ini dimanifestasikan 
dalam bentuk membantu para peserta didik untuk 
mengembangkan kompetensi akademik dan kompetensi 
professional sesuai dengan bidang yang ditekuninya 
melalui pelayanan bimbingan dan konseling.
33
 
d. Peran sebagai Pengembangan (Perseveratif) Potensi Diri. 
 Pengembangan potensi diri siswa sangat penting, 
baik menyangkut sikap maupun prilaku siswa, baik 
mengenai minat maupun mengenai bakat siswa. Pelayanan 
bimbingan dan konseling dijenjangsekolah menengah saat 
ini merupakan setting yang paling subur bagi konselor 
karena dijenjang ini konselor dapat berperan secara 
maksimal dalam memfasilitasi konselimengaktualisasikan 
potensi yang dimilikinya secara optimal.
34
 
e. Peran Perseveratif 
 Peran konselor sebagai pengembangan pribadi 
siswa atau peran perseverative, berrati layanan yang 
diberikan oleh konselor sekolah bemaksud memelihara 
dan sekaligus mengembangkan rasa percaya diri siswa 
yang sudah terbangun agar tetap terjaga dengan baik dan 
mengembangkan agar semakin lebih baik lagi di kemudian 
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hari. Misalnya, membantu siswa remaja dalam mengambil 
sikap yang tepat terhadap orang tua, yang pada umumnya 
dianggap serba kolot oleh kaum remaja. 
f. Peran Pencegahan (Preventif) Masalah 
 Bila bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan 
untuk membekali siswa agar lebih siap menghadapi 
tantangan-tantangan dimasa dating dan dicegah timbul 
masalah yang serius kelak di kemudian hari. 
g. Peran membangun karakter mulia siswa 
 Masalah karakter sangat penting karena 
menyangkut sikap, sifat dan perilaku sehingga diperlukan 
peran guru bimbingan dan konseling untuk memperkuat 
karakter peserta didik di sekolah. Salah satu peran penting 
guru bimbingan konseling bagi peserta didik adalah 
membentuk karakter siswa yang lebih baik.
35
 
3) Tugas Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
  Tugas konselor di Sekolah adalah melaksanakan 
bimbingan dan Konseling serta mengasuh siswa sebanyak 
150 orang : sesuai dengan ketentuan surat keputusan 
bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala 
Badan Administrasi Negara, diharapkan pada setiap 
sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan 
bimbingan yaitu konselor untuk 150 orang siswa” 
D. Kedisiplinan  
1) Pengertian Kedisiplinan 
Menurut bahasa, disiplin adalah tata tertib (di 
sekolah, kemiliteran dan sebagainya); ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya.
36
 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
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yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Kedisiplinan dalam 
proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya 
untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar 
berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan 
pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Disiplin termasuk 
salah satu dari 18 nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter 
bangsa yang dimiliki oleh setiap individu.
37
 
Disiplin merupakan suatu sikap yang tegas 
berwibawa dalam bertindak untuk mentaati segala 
peraturan yang telah ditetapkan.  Kedisiplinan berasal dari 
kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari bahasa latin 
“Disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar 
mengajar. Disiplin berasal dari akar kata “Disciple” yang 
berarti belajar. Istilah bahasa inggris lainnya, berarti tertib, 
taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, 
kendali diri, latihan membentuk, meluruskan atau 
menyempurnakan sesuatu sebagai kemampuan mental atau 
karakter moral, hukuman yang diberikan untuk melatih 
atau memperbaiki, kumpulan atau sistem peraturan-
peraturan bagi tingkah laku.
38
 
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan 
“disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau secara 
sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua atau 
guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid 
yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju 
kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin 
merupakan cara masyarakat mengajarkan anak perilaku 
moral yang disetujui kelompok.
39
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Tu’u menjelaskan bahwa membudayakan disiplin dalam 
kehidupan sekolah pada peserta didik dapat memberikan 
dampak yang positif bagi kehidupan peserta didik di luar 
sekolah. Disiplin yang baik dapat menghasilkan kehidupan 
yang teratur, sebab disiplin dapat mengatur perilaku dan 
menjadi unsur yang fundamental dari moralitas. Unsur 
fundamental tersebut akan berpengaruh pada kemajuan 
pembangunan, martabat dan mengantarkan pada kesejahteraan 
bangsa. 
Menurut Tu’u alasan yang menjadi dasar pentingnya 
disiplin dalam kegiatan di sekolah adalah sebagai berikut:  
a) Disiplin yang muncul karena kesadaran diri, maka peserta 
didik  akan berhasil dalam belajarnya, sebaliknya peserta 
didik yang  seringkali melanggar ketentuan sekolah pada 
umumnya terhambat  oleh optimalisasi potensi dan 
prestasinya. 
b) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah menjadi kurang 
 kondusif bagi kegiatan pembelajaran  




 Sedangkan menurut Atmosurdiardjo “disiplin adalah suatu 
bentuk ketaatan dan pengendalian diri erat hubungannya 
dengan rasionalisme, sadar dan emosional”.
41
  
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa, kedisiplinan adalah suatu sikap atau tindakan yang 
tegas, berwibawa, dan mentaati segala peraturan yang 
ditetapkan, yang muncul dari dalam dirinya agar apa yang 
mereka kerjakan hasilnya maksimal.  
2) Ciri-ciri Kedisiplinan 
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Adapun ciri-ciri kedisiplinan yang ada di sekolah atau lembaga 
pendidikan adalah sebagai berikut:  
a. Patuh pada peraturan sekolah 
b. Melaksanakan tugasnya yaitu belajar  
c. Teratur masuk sekolah  
d. Tidak membuat gaduh dikelas, mengerjakan pekerjaan 














 Datang ke sekolah tepat waktu 
 Patuh terhadap tata tertib dan 
peraturan sekolah 
 Menggunakan kelengkapan 
seragam sekolah sesuai peraturan 
 Menjaga kerapihan dan kebersihan 
pakaian 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas 




Disiplin selain mendidik, juga dapat membuat peserta 
didik tahu dan dapat membedakan hal-hal yang seharusnya 
dilakukan. Disiplin yang sudah menyatu dalam diri maka 
perbuatan yang dilakukan tidak dirasakan sebagai beban dan 
keterpaksaan, melainkan kewajiban yang harus dilakukan. 
42
 
3) Unsur-Unsur Kedisiplinan  
Unsur pokok disiplin menurut Elizabeth B Hurlock yaitu:  
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a. Peraturan sebagai pedoman perilaku  
Peraturan merupakan pola tingkah laku. Pola tersebut 
dapat ditetapkan oleh orang tua, guru, atau teman bermain. 
Peraturan digunakan untuk membentuk perilaku individu, 
peraturan memperkenalkan individu pada perilaku yang 
disetujui lingkungan sekitar. Seperti pada sekolah peserta 
didik diperkenalkan perilaku disiplin yang harus ditetapkan 
dilingkungan sekolah, sehingga nantinya akan membuat 
peserta didik terbiasa dalam disiplin.  
b. Konsistensi Dalam Peraturan 
   Konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara 
yang digunakan mengajarkan dan memaksakannya. 
Konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau stabilitas. 
Harus ada konsistensi terhadap peraturan yang digunakan 
dalam pedoman perilaku, konsistensi dalam peraturan ini 
diajarkan dan dipaksakan, seperti dalam hukuman yang 
diberikan kepada peserta didik yang berperilaku tidak sesuai 
dengan standar, dan dalam penghargaan bagi mereka yang 
menyesuaikan.  
 Hukuman yang diberikan kepada individu yang tidak 
melaksanakan peraturan serta pemberian reawerd yang 
diberikan kepada individu yang berhasil melaksanakan 
peraturan harus konsisten tidak boleh berubah-ubah. Karena 
hal tersebut akan memacu dan memotivasi individu untuk 
meningkatkan kedisiplinannya.  
c. Hukuman untuk pelanggaran peraturan  
  Hukuman berasal dari kata kerja latin, punire yang 
berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu 
kesalahan, pelawanan, atau pelanggaran sebagai ganjaran 
atau pembalasan. Hukuman dapat menghalangi terulangnya 
tindakan yang tidak diinginkan, hukuman juga dapat 
digunakan untuk mendidik, dalam hal ini agar individu 
dapat mengetahui perbuatan mana yang baik untuk 
30 
 
dilakukan dan perbuatan yang tidak baik dilakukan 
(perbuatan yang melanggar peraturan). 
d. Penghargaan untuk perilaku yang baik 
 Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan 
dengan peraturan yang berlaku Penghargaan tidak perlu 
berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, 
senyuman dan tepukan di punggung. Penghargaan akan 






E. Tujuan Kedisiplinan 
 Penanaman dan penerapan sikap disiplin pada 
pendidikan tidak dimunculkan sebagai suatu tindakan atau 
pembatasan kebebasan peserta didik dalam melakukan 
perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih 
sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung 
jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur 
sehingga peserta didik tidak merasakan bahwa disiplin 
merupakan beban, tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan 
bagi dirinya dalam menjalankan tugas seharihari. Adapun 
tujuan disiplin menurut Charles adalah: (a) tujuan jangka 
pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan ajaran 
yang pantas; (b) tujuan jangka panjang yaitu untuk 




 Tujuan dari seluruh disiplin ialah membentuk perilaku 
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran 
yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu 
diidentifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak 
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ada pula satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk 
mempengaruhi cara menanamkan disiplin.
45
 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan memiliki tujuan diantaranya adalah mengarahkan 
anak untuk belajar hal hal bagi persiapan masa dewasa dan agar 
anak terlatih dengan ajaran yang pantas, selain itu terdapat 
tujuan jangka panjang yaitu, mengembangkan dan 
mengendalikan diri anak terhadap pengaruh pengendalian dari 
luar. 
F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan  
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk 
membantu anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin 
tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara 
kecenderungan dan keinginan individu, karena sikap disiplin 
bukan sikap yang muncul dengan sikap sendirinya, maka agar 
seorang anak dapat bersikap disiplin maka perlu adanya 
pengarahan dan  bimbingan. 
Adapun faktor yang mempengaruhi disiplin adalah: 
 Faktor dari dalam (Intern) 
Faktor dari dalam ini merupakan kesadaran diri yang 
mendorong seseorang untuk menerapkan disiplin pada 
dirinya. 
 Faktor dari luar (Ekstern) 
Faktor dari luar ini berasal dari pengaruh lingkungan, yang 
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
1. Lingkungan keluarga  
Faktor keluarga ini sangat penting terhadap 
perilaku seseorang termasuk tingkat kedisiplinannya. 
karena keluarga disini merupakan lingkungan yang 
paling dekat pada diri seseorang dan tempat pertama 
kali seseorang berinteraksi. 
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Keluarga sebagai lingkungan pertama kali 
sebelum anak mengenal dunia yang lebih luas, maka 
sikap dan perilaku seisi keluarga terutama kedua orang 
tua sangat mempengaruhi pembentukan kedisiplinan 
pada anak dan juga tingkah laku orang tua dan anggota 
keluarga lainnya akan lebih mudah dimengerti anak 
apabila perilaku tersebut berupa pengalaman langsung 
yang bisa dicontoh oleh anak. 
2. Lingkungan Sekolah 
Selain lingkungan keluarga, maka lingkungan 
sekolah merupakan faktor lain yang juga 
mempengaruhi perilaku siswa termasuk 
kedisiplinannya, di sekolah seorang siswa berinteraksi 
dengan siswa lainnya dengan para guru yang mendidik 
dan mengajarnya serta pegawai yang berada di 
lingkungan sekolah, sikap, perbuatan dan perkataan 
guru yang dilihat dan didengar serta dianggap baik oleh 
siswa akan masuk dan meresap ke dalam hatinya. 
3. Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan yang 
mempengaruhi perilaku anak setelah anak 
mendapatkan pendidikan dari keluarga dan sekolah. 
Pada awalnya seorang anak bermain sendiri , setelah 
itu seorang anak berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial. karena masyarakat merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi disiplin anak, 
terutama pada pergaulan dengan teman sebaya, maka 
orang tua harus senantiasa mengawasi pergaulan anak-
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E. Sinergitas Guru PAI dan Guru BK dalam menjaga Kedisiplinan 
Peserta 
Didik 
Upaya Kerja Sama Guru PAI dan Guru BK dalam 
Menanamkan Kedisiplinan Kepada Anak Didik. Ada beberapa 
langkah untuk mengembangkan disiplin yang baik kepada 
siswa :  
1. Perencanaan. Ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan 
menentukan konsekuensi untuk aturan yang dilanggar  
2. Mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan  
3. Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari 
semua kejadian. Hal ini menuntut guru untuk dapat 
mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik.  
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Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian yang 
berjudul Sinergitas Guru PAI dan Guru BK Dalam Menjaga 
Kedisiplinan Peserta Didik Di SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Sinergitas Guru PAI dan Guru BK Dalam Menjaga 
Kedisiplinan Peserta Didik Di SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung sudah cukup baik, hal ini terbukti dari”upaya”guru 
PAI dan Guru BK di”SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung,”bahwa guru”menasihati kepada”peserta didik”jika 
ada”peserta didik”yang memiliki”perilaku tidak menjaga 
disiplin dan membiasakan peserta didik”dengan 
kebiasaan”yang”baik dalam kelas”maupun”ketika diluar kelas, 
serta disiplin serta taat terhadap peraturan”dan tata tertib”yang 
ada”di sekolah”ketika dalam proses pembelajaran, maupun 
upacara. Guru PAI”dan Guru BK di SMP Al-Kautsar juga 
memberikan keteladanan dengan cara memberikan”suri 
tauladan yang baik kepada”peserta didik “dan juga memberikan 
pembiasaan”perilaku-perilaku disiplin di sekolah dengan 
program-program kegiatan di sekolah dan sangsi atau hukuman 
yang mendidik”peserta didik. 
2. Faktor yang mendukung pada Sinergitas Guru PAI dan Guru 
BK dalam Menjaga Kedisiplinan Peserta Didik,”pertama semua 
guru dan karyawan saling berkerja dalam menjaga 
disiplin”dengan cara pemberian nasihat, contoh, maupun 
hukuman. Kemudian Fasilitasnya mendukung terhadap 
pembinaan”disiplin peserta didik. Sedangkan faktor 
penghambatnya”yaitu pengaruh pergaulan di luar sekolah, 
karena anak-anak sekolah memiliki waktunya terbatas, 
kemudian pengaruh perkembangan teknologi melalui Android 
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canggih dengan penggunaan tanpa batasan yang sangat 
mempengaruhi dalam perilaku disiplin. 
B. Saran” 
Untuk Dewan Guru” 
a. Diharapkan agar senantiasa”mendidik”peserta 
didik”dengan”senang”hati. 
b. Diharapkan agar senantiasa senang untuk membagi ilmunya.” 
c. Diharapkan untuk selalu menjadi suri”tauladan yang baik 
bagi”peserta didik dan juga lingkungan sekolah terlebih dalam 
hal kedisiplinan. 
Untuk”Peserta Didik 
a. Diharapkan agar senantiasa”menaati”nasihat”guru.” 
b. Diharapkan agar senantiasa”menaati peraturan”dan tata tertib 
sekolah. 
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